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4. Isi Penelitian

a. Abstrak

Stimulasi motorik merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung tumbuh
kembang anak usia dini, khususnya pada masa usia taman kanak-kanak (TK).
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di TK Kotabumi untuk
meningkatkan kesadaran dan kemampuan guru serta orang tua dalam
memberikan stimulasi motorik yang efektif bagi anak. Metode yang digunakan
meliputi pelatihan untuk guru, workshop bagi orang tua, serta pelaksanaan
kegiatan bermain edukatif bagi anak-anak.Hasil program menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman guru tentang pentingnya stimulasi
motorik, termasuk kemampuan mereka untuk mengintegrasikan aktivitas motorik
dalam pembelajaran sehari-hari. Orang tua juga mulai berperan aktif dengan
melibatkan anak dalam berbagai aktivitas fisik di rumah, sekaligus mengurangi
penggunaan gawai. Selain itu, anak-anak menunjukkan perkembangan motorik
kasar dan halus yang lebih baik, seperti kemampuan melompat, menggambar, dan
menggunakan alat tulis dengan benar. Program ini mendapat respons positif dari
pihak sekolah, yang berkomitmen untuk melanjutkan praktik yang telah
diterapkan dan meningkatkan fasilitas bermain. Kesimpulannya, program ini
berhasil memberikan manfaat signifikan dalam mendukung perkembangan
motorik anak di TK Kotabumi dan diharapkan dapat menjadi model yang
diterapkan di TK lain.
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. Key word

stimulasi motorik, perkembangan anak, motorik kasar, motorik halus

Latar Belakang

Perkembangan motorik merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh
kembang anak usia dini. Pada usia taman kanak-kanak (TK), anak berada dalam
masa emas perkembangan di mana mereka mulai mengembangkan keterampilan
fisik dan koordinasi tubuh yang menjadi fondasi untuk aktivitas sehari-hari
maupun pembelajaran di masa depan. Namun, berdasarkan hasil observasi awal
di beberapa TK di Kotabumi, ditemukan bahwa sebagian anak mengalami
keterlambatan dalam perkembangan motorik, baik motorik kasar (seperti berlari,
melompat, atau melempar bola) maupun motorik halus (seperti menggambar,
memegang alat tulis, atau mengancing baju). Hal ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti kurangnya stimulasi yang sesuai, keterbatasan fasilitas
bermain, atau kurangnya pemahaman orang tua dan guru mengenai pentingnya
aktivitas motorik.

Stimulasi motorik yang tepat tidak hanya membantu anak mengembangkan
kemampuan fisiknya tetapi juga berkontribusi pada perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional. Aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh dapat
meningkatkan koneksi saraf di otak, sehingga memengaruhi kemampuan anak
dalam berpikir, memecahkan masalah, dan berinteraksi dengan lingkungan.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan guru serta orang tua di TK Kotabumi mengenai pentingnya stimulasi
motorik melalui pelatihan dan pendampingan. Selain itu, program ini akan
mengimplementasikan  berbagai  aktivitas bermain yang mendukung
pengembangan motorik anak secara optimal. Dengan adanya intervensi ini,
diharapkan anak-anak di TK Kotabumi dapat mencapai perkembangan motorik
yang sesuai dengan usianya, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan
di tahap pendidikan berikutnya.

. Metode

Program pengabdian masyarakat tentang pentingnya stimulasi motorik pada anak
di TK Kotabumi dilakukan melalui serangkaian metode yang dirancang untuk
melibatkan semua pihak, yaitu guru, orang tua, dan anak-anak. Proses
pelaksanaannya dimulai dengan tahap persiapan, di mana tim pelaksana
melakukan survei awal untuk memahami kondisi perkembangan motorik anak,
kebutuhan sekolah, serta kendala yang dihadapi. Berdasarkan hasil survei
tersebut, tim menyusun modul pelatthan dan merancang berbagai aktivitas
stimulasi motorik yang sesuai dengan usia dan kebutuhan anak-anak TK.

Tahap pelaksanaan program diawali dengan penyuluhan dan pelatihan kepada
guru TK. Melalui kegiatan ini, guru diberikan wawasan tentang pentingnya
stimulasi motorik, serta dilatih untuk menerapkan berbagai aktivitas yang
mendukung perkembangan motorik kasar dan halus anak. Selanjutnya, dilakukan
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workshop bagi orang tua untuk memberikan pemahaman tentang peran penting
mereka dalam mendukung perkembangan motorik anak di rumah. Orang tua
diajak untuk berperan aktif, seperti dengan menyediakan waktu bermain yang
edukatif dan membatasi penggunaan perangkat digital. Kegiatan praktis untuk
anak-anak dilaksanakan melalui berbagai permainan edukatif yang dirancang
untuk melatih keseimbangan, koordinasi, dan kekuatan otot. Anak-anak diajak
bermain lompat tali, engklek, melempar bola, hingga kegiatan seni seperti
melukis dan meronce. Aktivitas ini dirancang menyenangkan agar anak-anak
terlibat secara antusias dan sekaligus mendapat stimulasi yang optimal.

Setelah kegiatan berlangsung, dilakukan evaluasi untuk mengukur perkembangan
motorik anak serta efektivitas program. Guru dilatih menggunakan instrumen
evaluasi sederhana yang dapat diterapkan secara mandiri. Sebagai tindak lanjut,
pendampingan diberikan kepada guru dan orang tua untuk memastikan
keberlanjutan program. Dengan pendekatan ini, program diharapkan tidak hanya
meningkatkan perkembangan motorik anak, tetapi juga menciptakan kolaborasi
yang kuat antara guru dan orang tua. Hasil program ini diharapkan menjadi model
yang dapat diadaptasi oleh TK lainnya di Kotabumi untuk mendukung tumbuh
kembang anak secara menyeluruh.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di TK Kotabumi menunjukkan
hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru,
partisipasi orang tua, serta perkembangan motorik anak-anak. Dari sisi guru,
terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan kemampuan mereka untuk
mengintegrasikan aktivitas stimulasi motorik dalam pembelajaran. Sebelum
program berlangsung, sebagian besar guru belum memahami secara menyeluruh
hubungan antara stimulasi motorik dengan perkembangan kognitif, emosional,
dan sosial anak. Setelah mendapatkan pelatihan, para guru mampu merancang
dan mempraktikkan kegiatan berbasis permainan yang melatih motorik kasar dan
halus anak, seperti permainan lompat tali untuk melatih keseimbangan serta
kegiatan meronce untuk mengasah keterampilan motorik halus.

Pada orang tua, program ini berhasil mengubah pola pikir dan perilaku mereka
dalam mendukung perkembangan motorik anak. Workshop yang diadakan
mendorong orang tua untuk lebih aktif melibatkan diri, seperti menyediakan
waktu bermain bersama anak dan membatasi waktu anak menggunakan gawai.
Sebelumnya, banyak orang tua mengandalkan sekolah sebagai satu-satunya
tempat stimulasi, namun kini mereka lebih sadar akan pentingnya peran mereka
dalam proses ini.mDari sisi anak-anak, hasil evaluasi menunjukkan
perkembangan positif. Sebelum program, beberapa anak mengalami kesulitan
dalam aktivitas sederhana seperti melompat dengan satu kaki atau menggenggam
alat tulis dengan benar. Setelah mengikuti serangkaian aktivitas stimulasi
motorik, anak-anak menunjukkan peningkatan kemampuan dalam aktivitas
tersebut. Mereka juga menjadi lebih percaya diri dan antusias dalam mengikuti
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kegiatan fisik dan seni. Pihak sekolah memberikan respons yang sangat positif
terhadap program ini. Guru merasa terbantu dengan panduan evaluasi sederhana
yang diberikan, sehingga mereka dapat terus memantau perkembangan motorik
anak. Sekolah juga mulai mempertimbangkan pengadaan fasilitas bermain
tambahan untuk mendukung keberlanjutan stimulasi motorik, seperti alat
permainan keseimbangan dan peralatan seni.

Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif
yang melibatkan guru, orang tua, dan anak dapat menghasilkan dampak yang
signifikan. Dengan metode yang sederhana namun efektif, perkembangan
motorik anak-anak dapat ditingkatkan sekaligus menciptakan kolaborasi yang
kuat antara pihak sekolah dan keluarga. Keberhasilan program ini diharapkan
dapat menjadi model yang diterapkan di TK lain di wilayah Kotabumi, demi
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Setelah pelaksanaan program
pengabdian masyarakat di TK Kotabumi, diperoleh sejumlah hasil yang
signifikan dalam meningkatkan pemahaman guru, peran orang tua, dan
perkembangan motorik anak. Program ini berhasil menciptakan perubahan positif
yang mencakup beberapa aspek utama.

Pertama, pemahaman guru tentang pentingnya stimulasi motorik mengalami
peningkatan yang signifikan. Sebelum program, sebagian besar guru kurang
memahami kaitan antara aktivitas motorik dengan aspek perkembangan lainnya,
seperti kognitif dan sosial-emosional. Setelah mengikuti pelatihan, para guru
mampu merancang dan mengintegrasikan kegiatan stimulasi motorik ke dalam
pembelajaran sehari-hari. Misalnya, aktivitas fisik seperti lompat tali kini
digunakan sebagai bagian dari pembelajaran matematika, sementara kegiatan
motorik halus seperti meronce dimanfaatkan untuk melatih ketelitian dan
kreativitas anak.

Kedua, partisipasi orang tua dalam mendukung perkembangan motorik anak
meningkat secara nyata. Melalui workshop yang diberikan, orang tua menjadi
lebih sadar akan pentingnya memberikan stimulasi motorik di rumah. Mereka
mulai mengalokasikan waktu bermain bersama anak, seperti bermain bola,
menggambar, atau melibatkan anak dalam aktivitas rumah tangga yang sederhana
namun melatih keterampilan motorik halus. Kebiasaan membiarkan anak
bermain gawai secara berlebihan juga berkurang secara signifikan.

Ketiga, perkembangan motorik anak menunjukkan hasil yang positif. Setelah
program berlangsung, sebagian besar anak yang sebelumnya mengalami
kesulitan dalam kegiatan seperti melompat dengan satu kaki atau menggenggam
alat tulis kini dapat melakukannya dengan lebih baik. Anak-anak juga tampak
lebih aktif, percaya diri, dan antusias dalam mengikuti kegiatan fisik di sekolah.
Selain itu, pihak sekolah merespons program ini dengan antusias. Guru merasa
terbantu dengan adanya alat bantu evaluasi sederhana yang mempermudah
mereka memantau perkembangan anak secara berkelanjutan. Bahkan, beberapa
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sekolah mulai merencanakan pengadaan fasilitas bermain tambahan untuk
mendukung kegiatan stimulasi motorik.

Pembahasan

Program ini menunjukkan bahwa stimulasi motorik tidak hanya penting untuk
mendukung perkembangan fisik anak, tetapi juga berkontribusi pada aspek
kognitif, sosial, dan emosional mereka. Keberhasilan program ini dicapai melalui
pendekatan partisipatif yang melibatkan guru, orang tua, dan anak secara
langsung. Metode yang digunakan, seperti permainan edukatif berbasis
tradisional, terbukti efektif dalam melatih keterampilan motorik dengan cara yang
menyenangkan bagi anak-anak. Secara keseluruhan, program ini tidak hanya
berhasil meningkatkan kemampuan motorik anak, tetapi juga menciptakan
kesadaran dan kolaborasi yang kuat antara guru, orang tua, dan sekolah. Program
ini diharapkan dapat menjadi model bagi penerapan kegiatan serupa di TK lain,
sehingga semakin banyak anak yang mendapatkan manfaat dari stimulasi motorik
yang optimal.

Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat tentang pentingnya stimulasi motorik pada anak
di TK Kotabumi telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan guru serta orang tua dalam
mendukung perkembangan motorik anak usia dini. Program ini menunjukkan
bahwa pendekatan yang terencana, partisipatif, dan berbasis aktivitas bermain
dapat memberikan dampak positif pada berbagai aspek perkembangan
anak.Melalui pelatihan, guru kini lebih memahami pentingnya stimulasi motorik
dan mampu mengintegrasikan kegiatan fisik dalam pembelajaran sehari-hari.
Orang tua juga mulai berperan aktif dalam memberikan stimulasi motorik di
rumah, menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak secara
holistik. Di sisi lain, anak-anak menunjukkan peningkatan kemampuan motorik
kasar dan halus yang signifikan, disertai antusiasme dan kepercayaan diri yang
lebih tinggi. Dukungan dari pihak sekolah turut berperan dalam keberhasilan
program ini, termasuk komitmen mereka untuk melanjutkan praktik yang telah
diterapkan dan meningkatkan fasilitas pendukung. Dengan hasil yang positif ini,
program ini diharapkan dapat menjadi model yang diadaptasi oleh TK lain di
wilayah Kotabumi, sehingga semakin banyak anak yang mendapatkan stimulasi
motorik optimal untuk mendukung tumbuh kembang mereka secara menyeluruh.
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